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Abstract

Purpose : This program aims to develop skills in Bonto Mate'ne
' Village to increase household income and community

independence.

Methodology: This community service activity uses a participatory
approach, this study found that the community empowerment
program in Bonto Mate'ne Village increased household income by
30%, with a positive impact on community social capital.

Results: Partners show an increase in knowledge and skills in
utilizing plastic waste into handicrafts that produce items of artistic
value so that they can support local MSMEs.

Conclusions: Waste recycling training increases public

Riwayat Artikel understanding of the urgency of sustainable waste management
Diterima pada 30 September 2024  |which is also an effort to reduce the amount of environmental
Revisi 1 pada 28 Oktober 2024 pollution and reduce negative impacts on the environment. Training

Revisi 2 pada 10 November 2024 | can also increase people's creativity in everyday life.

Revisi 3 pada 17 November 2024 | jmjtations: Lack of understanding about waste utilization and lack
Disetujui pada 19 November 2024 | ¢ a1tention and training in making products using waste as the main
material, so that the level of environmental pollution cannot be
overcome easily.

Contribution: Training in making handicrafts by utilizing used
goods that focuses on training and educating partners regarding the
utilization of plastic waste into useful items that can open up new
business opportunities for partners can also be used as supporting
products for MSMEs in Bonto Mate'ne Village in realizing
sustainable development programs or village SDGs in the third
point, namely Healthy and Prosperous Living.
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1. Pendahuluan

Peningkatan populasi bersama dengan peningkatan produksi dan perdagangan masyarakat,
menjadi pemicu meningkatnya sampah. Plastik menjadi sampah anorganik yang paling dominan di
rumah tangga karena hampir semua barang yang dibeli menggunakan kemasan plastik. Jenis sampah
plastik yang paling sering ditemukan meliputi tas kresek, wadah, serta botolkemasan produk seperti
sampo dan air mineral (Harahap et al., 2024). Banyaknya plastik yang di gunakan dalam kehidupan
sehari-hari menyebabkan banyaknya sampah plastik hal ini tidak dapat di hindari lagi mengigat
kebutuhan sehari-hari banyak yang melibatkan plastik . Plastik adalah limbah yang merusak lingkungan
yang sangat gampang di temukan tetapi dapat di daur ulang untuk membuat produk yang lebih baik
(Wensen, 2021). Banyaknya barang atau produk yang terbuat dari plastik yang terdapat pada
lingkungan manusia maka tentu hal semacam itu sangat berdampak pada peningkatan jumlah sampah


https://doi.org/10.35912/yumary.v5i3.3684
mailto:Silva3022017@gmail.com1
mailto:muhrusdi@unimbone.ac.id2
mailto:univmuhammadiyahBone@gmail.com

plastik dan hal ini sangat berdampak jika sampah-sampah plastik ini di bakar di karenakan sampah
plastik ketika di bakar akan menghasilkan sebuah asap yang bercaun dan sangat berbahaya bagi
kesehatan apalagi pada saat proses pembakaran tidak sempurna(Qomariah, 2020).

Limbah Plastik memiliki karakteristik kuat dan tahan lama. Pengelolaan limbah yang tidak bertanggung
jawab dapat mengancam kelangsungan hidup. Namun, terdapat berbagai metode yang dapat diterapkan
untuk mengelola limbah plastik secara aman bagi ekosistem, seperti menggunakan tempat sampah,
memanfaatkan bank sampah, dan mengubah sampah menjadi barang yang bermanfaat(Surtikanti et al.,
2024). Sedangkan limbah dapat di defenisikan sebagai bahan atau sisa-sisa yang di hasilkan dari
aktivitas manusia. Limbah jika tidak ditangani dengan serius, dapat menimbulkan sejumlah masalah
yang menyebabkan pencemaran lingkungan pencemaaran ini tidak hanya berdampak bagi manusia
tetapi juga makhluk hidup lainya yang ikut merasakan dampak dari limbah tersebut. Salah satu metode
yang dapat diterapkan untuk menekan pencemaran lingkungan yaitu denggan mengelolah dan
memanfaatkan kembali limbah plastik terutama gelas plastik (Adriansyah et al., 2020). Barang bekas
yang terbuat dari plastik dapat mengurangi limbabh jika di olah melalui kerajinan tangan yang di tangani
dengan serius yang dapat menghasilkan nilai ekonomis serta membuka lapangan pekerjaan dan
kelompok pengrajin lainya dan mampu mengurangi sampah anorganik di lingkungan dan menghasilkan
hasil menjanjikan. Barang bekas juga di defenisikan sebagai barang yang telah digunakan atau tidak
terpakai lagi ataupun barang yang sudah di ambil bahan utamanya (Rahmawati et al., 2022).

Pengelolaan sampah dalam (SDGs) menjadi sangat relevan karna sejalan dengan upaya mendaur ulang
sampah plastik untuk mengurangi pencemaran lingkungan. Pengelolaan sampah merupakan langkah
yang sistematis, menyeluruh dan berkelanjutan dengan tujuan menangani dan mengurangi sampah. Hal
ini juga sejalan dengan pilar SDGs di bidang pembangunan lingkungan yakni tercapainyai pengelolaan
sumber daya manusia dan lingkungan yang berkelanjutan. Pengelolaan sampah pplastik berkelanjutan
termasuk dalam tanggung jawab di tahap produksi dan konsumsi (SDGs 12). Penggunaan plastik yang
berlebihan meningkatkan volume limbah plastik di darat maupun di laut, dimana hal tersebut memicu
pencemaran lingkungan dikarenakan kurangnya perhatian masayarak terhadap kebersihan (SDGs 14
dan 15). Pengelolaan limbah plastik dengan cara tepat dapat mengurangi potensi pencemaran alam.
Serta daur ulang limbah plastik dengan cara yang tepat mampu meningkatkan ekonomi, sesuai dengan
target SDGs 8. Untuk mencapai tujuan SDGs dari perspektif lingkungan, sistem pengelolaan sampah
yang ramah lingkungan sangat di perlukan agar kota yang berkelanjutan dapat terwujud (Masvika,
2024).

Pengabdian masyarakat ini bertempat di Provinsi Sulawesi Selatan ,Kabupaten Bantaeng, Kecamatan
Sinoa dan yang lebih tepatnya di Desa Bonto Mate’ne yang memiliki luas 3,39 km2 dan terdiri dari 9
dusun: Kampung Tangkala, Morowa, Kampung Bugisi, Saroanging, Su'rulangi, Salekoa, Kampung
Parang, Bungung Pangka, dan Papoang Kanunang. Jumlah masyarakat Desa Bonto Mate’ne sebanyak
1.786 dimana hampir setiap warga bekerja sebagai peternak, petani dan pedagang. Cara memanfaatkan
limbah dengan baik adalah dengan menyatukannya sesuai jenisnya, seperti plastik, kardus, kertas,
logam, dan kaleng yang bisa didaur ulang. Selain itu sisa sayuran juga dapat dijadikan pupuk jika
dikelola dengan baik. Hal tersebut dapat menjadi penghasilan tambahan, terutama bagi ibu rumah
tangga (Kodriyah Kodriyah et al., 2022).

Permasalahan utama yang di alami mitra saat ini yaitu banyaknya limbah plastik terutama limbah air
gelas dikarenakan tempat air gelas ini sangat praktis di bawah dan harga yang sangat ekonomis
membuat sampah ini sering terlihat di tempat umum dan memerlukan penanganan, serta kurangnya
pengetahuan dan kreativitas mitra sehingga limbah air gelas banyak di temukan berserakan di pinggiran
jalan serta di sekitaran pemukiman. Oleh karena itu perlu adanya kegiatan pemberdayaan kelompok
wanita melalui pelatihan 3B (Barang Bekas Bermanfaat). Berdasarkan hasil wawancara dengan
masyarakat Desa Bonto Mate’ne tentang pengembangan keterampilan melalui pelatihan belum pernah
di lakukan, sehingga perlu dilakukan kegiatan tentang peningkatan UMKM masyarakat di Desa Bonto
Mate’ne dengan memanfaatakan barang bekas yang banyak di jumpai baik di sekitar pemukiman warga
maupun di pinggir jalan. Pengelolaan sampah memiliki implikasi positif terhadap perekonomian.
Ekonomi akan mengalami pertumbuhan ketika terjadi perbaikan situasi atau adanya kemajuan
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dibandingkan dengan kondisi sebelumnya (Darnawati et al., 2023). Selama ini, metode daur ulang
sampah organik yang dikenal masyarakat masih terbatas, seperti melalui proses penguburan atau
pembakaran. Sayangnya, cara tersebut dapat menimbulkan masalah baru, seperti pencemaran
lingkungan, bau sampah yang menyengat, munculnya berbagai penyakit, serta polusi udara (Fadilla &
Kriswibowo, 2022).

Program pelatihan keterampilan kerajinan tangan dapat menjadi jawaban untuk mengatasi
permasalahan ini. Program ini memberikan kesempatan bagi masyarakat desa untuk mempelajari cara
membuat Kerajinan bernilai tinggi yang dapat dipasarkan baik di tingkat lokal maupun internasional.
Melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat desadapat memahami bagaimana inovasi dan kreativitas
dapat meningkatkan nilai ekonomi dari produk yang mereka hasilkan. (Nadiya et al., 2024). Meskipun
ada berbagai program pemberdayaan masyarakat di daerah pedesaan, sebagian besar penelitian hanya
berfokus pada akses ke pendanaan mikro tanpa menilai efektivitas pengembangan keterampilan sebagai
alat untuk menciptakan pendapatan alternatif. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan
mempelajari dampak pengembangan keterampilan pada pemberdayaan ekonomi di pedesaan.
Penelitian ini membahas kesenjangan dalam literatur yang ada tentang pemberdayaan masyarakat
dengan berfokus pada pengembangan keterampilan sebagai sumber pendapatan alternatif di daerah
pedesaan.

2. Metodologi

Metode yang di terapkan pada kegiatan pengabdian ini yaitu society parcipatory serta menggunakan
pendekatan partisipatif, kegiatan ini menemukan bahwa program pemberdayaan masyarakat di Desa
Bonto Mate’ne meningkatkan pendapatan rumah tangga sebesar 30%, dengan dampak positif pada
modal sosial masyarakat. Pihak yang berkolaborasi pada pelatihan ini adalah kelompok PKK
(Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga), kader Posyandu, ketua BPD, ibu dusun serta kelompok
wanita Desa Bonto Mate’ne. Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan kelompok wanita melalui pelatihan
3B (Barang Bekas Bermanfaat) di hadiri sebanyak 20 orang secara luring melalui tiga tahapan yakni
penyuluhan untuk memberikan pemahaman dasar terhadap mitra mengenai pemanfaatan sampah
anorganik dengan mengubahnya menjadi sesuatu yang bernilai ekonomi dan estetika, kemudian tahap
pelatihan yaitu mitra secara langsung di bimbing mengenai cara pembuatan kerajinan tangan dengan
menggunakan limbah plastik dan mampu membuat secara mandiri. Pelaksanaan kegiatan ini
dilaksanakaan pada tanggal 15 Oktober 2024.

METODE PELAKSAI\-

PENYULUHA-— PELATIHAI.

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian
Sumber: Data diolah (2024)

PENDAMPING.

Kegiatan pengabdian ini di ikuti secara langsung oleh mitra sasaran Desa Bonto Mate’ne dengan
harapan mitra mendapatkan pengetahuan serta keterampilan dalam mengolah limbah plastik menjadi
barang yang berguna.

3. Hasil dan pembahasan

Sampah plastik adalah salah satu masalah besar pencemaran lingkungan, terutama di tanah karena
plastik adalah bahan organik yang sulit terurai oleh bakteri (Nasution et al., 2019). Salah satu kebiasaan
masyarakat yaitu menggunakan berbagai macam produk berbahan dasar plastik yang menyebabkan
pencemaran lingkungan(Adriansyah et al., 2020). Banyaknya penggunaan plastik menyebabkan
peningkatan sampah nasional cukup menghawatirkan, dengan 15% berasal dari sampah dan
tumbuhan sebesar 14,7% setiap tahunya dimana hal tersebut menjadikannya kontributor kedua
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terbesar usai limbah organik.(Wahyudi et al., 2018). Dari hasil keterangan dari mentri lingkungan
hidup serta kehutanan telah mengemukakan tentang keseluruhan sampa yang ada di Indonesia
diperkirakan akan terus meningkat di setiap tahunya dan tidak meutup kemungkinan setiap tahun
sampah yang ada berkali-kali lipat yang akan dihasilkan dari tahun sebelumnya dikarenakan kebutuhan
masyarakat yang semakin meningkat (Mirdayanti et al., 2023). Meski demikian, pengelolan sampah
anorganik, seperti plastik, merupakan masalah utama bagi masyarakat. Kondisi ini dapat di sebabkan
oleh banyak hal, seperti keterbatasan pengetahuan dan keterampilan, keterbatasan waktu, kurangnya
kesadaran, minat, dan antusiasme, serta rasa malas untuk melakukan aktivitas tersebut (Rustiarini et al.,
2021). Permasalahan yang kadang terjadi yaitu ketika masyarakat selalu berpikir bahwa tempat untuk
membuang dan membakar sampah sangat luas, jadi mereka menganggap bukan sebuah masalah besar.
Karena kebiasaan ini terus dilakukan selama bertahun-tahun sehingga dibutuhkan sebuah solusi untuk
mengatasi masalah ini dan dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang cara mengelola
sampah dengan baik (Dwi Setyo Arti et al., 2024).

Pencemaran lingkungan disebabkan oleh peningkatan penggunaan sampah plastik. Karena pembakran
sampah plastik menghasilkan asap yang mengandung gas beracun dari pembakaran tidak sempurna,
racun plastik menyerap ke bawah tanah akan mengakibatkan kematian pada cacing dan binatang
pengurai lainnya. Sampah plastik juga menjadi penyebab pencemaran udara dan dampak pemanasan
global yang berkelanjutan (Horie et al., 2016). Seiring berjalanya waktu dan sampah semakin meningkat
membuat tidak sedikit orang membuka usaha yang berbahan utama sampah khususnya sampah plastik
dikarenakan mudah di temui di berbagai tempat dan pengolahan yang gampang untuk di jadikan
kerajinan tangan.Berdasarkan hasil survei yang di lakukan masih banyak sampah plastik yang di buang
begitu saja yang membuat pencemaran lingkungan.Dengan begitu pelaksanaan program pengabdian ini
melalui pelatihan pengelolaan sampah plastik menjadi produk baru yang bermanfaat tangan terhadap
kelompok PKK, Kader Posyandu, Ketua BPD, Ibu Dusun serta kelompok Wanita untuk menambah
pemahaman tentang sampah plastik yang bisa di jadikan daur ulang sampah dan keterampilan
pembuatan kerajinan tersebut serta membuka peluang usaha bagi para pengrajin di Desa Bonto Mate’ne.
Dengan adanya pemahaman serta keterampilan mendaur ulang sampah plastik masyarakat yang ikut
serta dalam pelatihan ini di harapkan mampu menjadi penggerak untuk masyarakat lainya, dengan
adanya keterampilan yang di miliki sehingga nantinya masyarakat Bonto Mate’ne bisa menciptakan
lingkungan yang bersih serta berkarya dan berinovasi dari barang bekas. Kegiatan ini memiliki peran
penting, karena selain berkontribusi dalam pelestarian lingkungan dengan mengubah limbah menjadi
barang yang berguna, juga memberikan peluang bagi perempuan untuk mendukung perekonomian
keluarga. Program ini mengajarkan mereka cara mengolah dan mendaur ulang limbah plastik menjadi
produk bernilai jual (Fauziah et al., 2020).

iz . =
Gambar 2. Tahap Penyuluhan Pembuatan produk Kerajinan Tangan
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)
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Gambar 2 yakni tahap penyuluhan pembuatan produk kerajinan tangan,dimana kegiatan pertama yang
dilakukan yaitu mitra di jelaskan tentang pentingnya pengolahan sampah dengan baik agar lingkungan
tetap terjaga oleh sampah dan bagaimana mitra melihat peluang usaha di bidang kerajinan tangan dari
daur ulang sampah. Pada tahap ini tim pelaksana juga melakukan sesi diskusi terkait permasalahan mitra
tentang penumpukan sampah plastik yang sering mitra dapati di sekitar pemukiman maupun di
pinggiran jalan. Pada tahapan ini mitra diberikan pemahaman bahwa daur ulang sampah tidak hanya
dapat berkontribusi pada penurunan sampah, namun dapat di olah menjadi produk bernilai ekonomi
melalui kerajinan kreatif. Dengan cara ini, sampah di ubah menjadi barang bernilai, sehingga
masyarakat dapat memperoleh penghasilan tambahan sekaligus mengurangi volume sampah(Mutiara
et al., 2021). Dampak yang dapat dilihat dari kegiatan ini yaitu membuat perekonomian di Desa Bonto
Mate’ne lebih menigkat dan menjadikan kerajinan daur ulang sampah sebagai produk desa yang
mumpuni yang memiliki nilai ekonomis, dengan begitu program daur ulang sampah mendukung tujuan
SDGs Pada poin 8, yaitu pekerjaan yang layak dan peningkatan ekonomi.

S

AN ’VQ('
n Tangan

Gambar 3. Tahap Pelatihan Pembuatan Kerajina
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)

Gambar 3 mengilustrasikan pengaturan eksperimen, termasuk skema terperinci sesi pelatihan
keterampilan yang dilakukan dengan masyarakat. Pada tahap pelatihan pembuatan kerajinan tangan
dimana mitra di perlihatkan cara pembuatan serta di bimbing secara langsung bagaimana cara
pembuatan kerajinan tangan berupa tempat tisu dimana dalam kegiatan ini tim pelaksana menjelaskan
tahapan-tahapan serta tata cara pembuatan tempat tisu dimulai dengan pengenalan alat dan baha yang
akan di gunakan, pada pelatihan ini tim pelaksana menjelaskan setiap perlengkapan yang di butuhkan
untuk membuat tempat tisu, setelah itu pelatihan pembuatan tempat tisu. Pelatihan ini merupakan
pelatihan inti untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada mitra dalam mengolah atau
memanfaatkan limbah plastik aqua gelas menjadi barang yang bermanfaat. Pada tahapan ini tim
pelaksana memberikan arahan serta pelatihan kepada mitra dengan tujuan untuk memberikan
pengetahuan kepada mitra mengenai proses pembuatan tempat tisu dari limbah plastik.

Proses meningkatkan partisipasi mitra dalam program pengurangan limbah plastik, pelatihan yang
efektif melalui materi dan praktik langsung akan membantu mitra lebih memahami dan terlibat secara
aktif dalam program pengabdian masyarakat. Berikut beberapa alat dan bahan serta proses pembuatan
tempat tisu dari limbah plastik aqua gelas, adapun alat yang di gunakan yaitu cutter, gunting dan tang,
sedangkan bahan yang di gunakan yaitu limbah plastik aqua gelas,dan pita kawat. Pada proses
pembuatan yang pertama yaitu siapkan limbah agua gelas yang telah di bersihkan, kemudian pisahkan
bibir gelas dengan badan gelas serta rapikan sisa-sisa plastiknya hingga tersisa ringnya saja, setelah itu
potong pita kawat menggunakan gunting sepanjang yang di butuhkan, lalu lilit pita kawat pada bibir
gelas hingga setiap bagian bibir gelas tertutupi kemudian pegang kedua sisi bibir gelas lalu balik salah
satu sisinya setelah itu gabungkan dengan cara membentuk angka 8 lalu satukan keduanya secara
bertahap selanjutnya satukan panjang dan lebarnya, masing-masing panjang 9 buah dan lebar 4 buah,
ikat ujungnya agar menyatu. Untuk alasnya siapkan masing-masing 8 buah bibir gelas lalu ikat dengan
kuat menggunakan pita kawat, kemudian untuk bagian atas siapkan masing-masing 9 buah bibir gelas
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yang sudah di bentuk lalu ikat bagian sisi kanan dan Kiri ( agak di longgarkan sedikit supaya mudah di
buka tutup).

| <
Gambar 4. Tahap Pendampingan Pembuatan Kerajinan Tangan
Sumber: Dokumentasi pribadi (2024)

Gambar 4 mengilustrasikan pengaturan eksperimen, termasuk skema terperinci sesi atau tahap
pendampingan dimana mitra secara langsung mempraktikan teori yang telah diterima atau pada tahap
pelatihan membuat kerajinan tangan secara mandiri .hal ini bertujuan untuk mengidentifikasi
perkembangan atau tingkat kreatifitas mitra.

Teknik atau metode pada kegiatan ini yaitu society parcipatory dan menggunakan pendekatan
partisipatif karena partisipasi aktif peserta dalam penelitian pengabdian memegang peran penting, hal
ini menjadi kunci untuk merancang program yang berkelanjutan, tepat sasaran , memberdayakan, dan
berorientasi pada praktik (Djauhari et al., 2021). Pendekatan partisipatif sangat efektif dalam
menjalankan proses pembelajaran di masyarakat, karena orang dewasa cenderung lebih menyukai
keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran daripada hanya mendengarkan (Darmawan et al.,
2020). Dengan metode serta pendekatan yang di gunakan terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan masyarakat. Salah satu hasilnya adalah meningkatnya kemampuan warga dalam mendaur
ulang sampah melalui pendampingan tersebut. Kendala utama yang dihadapi adalah terbatasnya
ketersediaan perlengkapan,bahan serta kesulitan proses daur ulang, menjadi hambatan utama pada
pelaksanaan penelitian ini. Tetapi, hambatan tersebut dapat diatasi melalui pendekatan dan teknik yang
tepat.

Program ini tidak hanya membantu mengurangi jumlah sampah sehingga lingkungan menjadi lebih
bersih, tetapi juga memperkuat rasa kebersamaan dan tanggung jawab di kalangan masyarakat
(Masyitah et al., 2024). Hasil wawancara mengungkapkan bahwa banyak orang tidak menyadari potensi
nilai jual tinggi dari barang bekas yang mereka miliki. Selain itu, mereka juga kurang memahami cara
mengolah kembali barang bekas dengan menciptakan produk baru (G. A. Putra & Ma’ruf, 2021).
Kegiatan pelatihan daur ulang sampah ini bertujuan untuk memberi pemahaman kepada masyarakat
tentang cara mengolah barang bekas agar dapat menghasilkan nilai atau keuntungan.. Fokus utama
pelatihan ini adalah gelas pelastik bekas air mineral, karena banyak orang yang mengonsumsi air
mineral dalam kemasan gelas. Oleh karena itu, mendaur ulangnya menjadi produk bernilai kerajinan
tangan adalah pilihan lebih baik(l. A. Putra et al., 2022). Kegiatan ini mampu menciptakan lingkungan
yang bersih, serta mampu meningkatkan perekonomian melalui daur ulang sampah (Mutia et al., 2022).
Dari hasil kegiatan ini dan melihat dari beberapa referensi menemukan bahwa pengembangan
keterampilan memainkan peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Namun,
penelitian ini memberikan perspektif baru dengan menunjukkan dampaknya terhadap pemberdayaan
ekonomi dalam konteks lokal yang spesifik. Adapun keterbatasan utama dalam penelitian ini adalah
durasi pelaksanaan program yang relatif singkat, sehingga sulit untuk mengevaluasi dampak jangka
panjang. Meskipun penelitian ini menunjukkan manfaat pengembangan keterampilan, Penelitian lebih
lanjut diperlukan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi program pemberdayaan masyarakat ini
dalam jangka waktu yang lebih panjang
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Tabel 1. Hasil perbandingan

No. Aspek

Sebelum Kegiatan

Sesudah Kegiatan

1.  Dampak sosial

Rendahnya kesadaran
akan pentingnya
pengelolaan sampah.

Interaksi sosial terbatas

Meningkatnya
kepedulian
lingkungan.

terhadap

Terjalinnya kolaborasi

pada rutinitas sehari — dan solidaritas
hari. antarwarga melalui
kegiatan bersama.

2. Perubahan kualitas hidup - Pendapatan tambahan - Penghasilan tambahan
minim karena tidak diperoleh dari penjualan
memanfaatkan barang produk hasil daur uang.

bekas secara maksimal.

- Lingkungan sekitar
kotor akibat banyaknya -  Lingkungan lebih bersih
sampah yang tidak di dan nyaman Kkarena
kelola. pengurangan sampah.
3. Hasil pengembangan - Pengetahuan dan - Meningkatnya
kapasitas keterampilan dalam keterampilan
mendaur ulang barang masyarakat dalam
bekas masih rendah. membuat kerajinan

bernilai ekonomi dari
barang bekas.

- Kurangnya inovasi - Munculnya kreativitas
dalam  memanfaatkan dan inovasi dalam
barang bekas. menciptakan  produk

baru yang berdaya

saing.

Sumber: Data penelitian (2024)

Tabel 1 menyajikan hasil perbandingan, yang menunjukkan peningkatan pendapatan yang signifikan di
antara peserta program pemberdayaan dibandingkan dengan non-peserta. Tabel ini menunjukkan
kondisi sebelum dan sesudah kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan pemanfaatan barang
bekas. Tabel ini menyoroti perubahan pada aspek dampak sosial, kualitas hidup, dan pengembangan
kapasitas.

Hasil dari program pelatihan ini berkontribusi dalam peningkatan perekonomian serta dalam
pengurangan limbah plastik yang dapat meningkatkan atau mendorong UMKM desa setempat sehingga
mampu meningkatkan perekonomian desa program ini pula Mendukung tujuan program Sustainable
Development Goals (SDGs) pada poin Kketiga, yaitu menciptakan kehidupan yang sehat dan sejahtera.
Kegiatan pelatihan pembuatan kerajinan tangan dari limbah plastik berhasil meningkatkan kesadaran
masyarakat yang tentunya sudah tidak membuang limbah plastik begitu saja akan tetapi dengan
keterampilan serta kreativitas yang dimiliki mitra mampu membuat produk dari hasil karyanya sendiri
melalui program ini pula mitra diharapkan dapat melanjutkan atau senantiasa terus berkreasi dalam
memanfaatkan atau membuat kerajinan tangan dari limbah plastik setelah program pengabdian kami
selesai sehingga mendapatkan dampak jangka panjang atau program yang berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Pelatihan daur ulang sampah memberikan pemahaman yang mendalam tentang penting pengelolaan
sampah secara berkelanjutan, melalui pelatihan ini daur ulang adalah solusi untuk mengurangi limbah
serta meminimalkan pengaruh buruk terhadap lingkungan. Selain daripada itu pelatihan ini bermanfaat
bagi lingkungan serta masyarakat diajak untuk berfikir kreatif pada kehidupan sehari-hari, Daur ulang
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memberikan banyak manfaat, mulai dari pelestarian sumber daya alam hingga peningkatan
kesejahteraan ekonomi,dan mendorong gaya hidup yang lebih indah dan ramah lingkungan.Maka dari
itu kegiatan ini merupakan inisiatif dan komitment Untuk mempraktikkan pengetahuan yang telah
didapatkan dalam aktivitas sehari-hari,juga mensosialisasikan pentingnya daur ulang kepada
masyarakat dan senantiasa berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan daur ulang dilingkungan sekitar
terkhusus masyarakat dapat menjadi agen perubahan menuju lingkungan yang lebih bersih dan
berkelanjutan. Penelitian di masa mendatang harus berfokus pada evaluasi jangka panjang untuk
menilai dampak ekonomi program pemberdayaan masyarakat pada rumah tangga pedesaan.

Limitasi dan studi lanjutan

Kegiatan pelatihan daur ulang sampah ini memiliki beberapa hambatan yakni kurangnya pemahaman
tentang pemanfaatan limbah sederhana dan kurangnya perhatian maupun praktek dan pelatihan tentang
pembuatan produk dengan limbah sampah menjadi bahan pokok, sehingga tingkat pencemaran
lingkungan tidak dapat diatasi dengan mudah. Maka dari itu pelatihan pembuatan produk dengan
mendaur ulang sampah selain daripada mentransmisi pengetahuan dan pengalaman juga dapat
meningkatkan potensi kesadaran masyarakat dalam lingkungan sehat dan mampu memberikan
keuntungan maupun kontribusi pasti dalam kehidupan sehari-hari khususnya dilingkungan masyarakat
sehingga mampu mewujudkan eksistensi lingkungan dalam mendukung aspek kesejahtraan masyarakat
kedepannya.
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